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Judul

Nama

ABSTRAK

: Hubungan motivasi kerja dengan prokrastinasi kerja pada
pegawai negeri sipil.
: Afriwanda Adha

Pembimbing : Yanladila Yeltas Putra, S.Psi., M.A

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
motivasi kerja dengan prokrastinasi kerja pada pegawai negeri sipil di Dinas
Lingkungan Hidup Kab. Solok. Desain penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif korelasional. Penelitian ini dilakukan pada 25 pegawai yang
dipilih dengan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan Skala Motivasi kerja yang terdiri dari 24 item (o= 0,935).
Prokrastinasi diukur dengan Skala Prokrastinasi, terdiri dari 35 item (o=
0,925). Metode yang digunakan adalah product moment. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,991 dengan nilai
signifikansi 0,000 (p<0,01) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara motivasi kerja dengan prokrastinasi
pada pegawai negeri sipil Dinas Lingkungan Hidup Kab. Solok, artinya
semakin tinggi motivasi kerja maka semakin rendah tingkat
prokrastinansinya, sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka semakin

tinggi prokrastinasinya.

Kata kunci: Motivasi kerja, prokrastinasi, pegawai negeri sipil.



ABSTRACT

Title : The relationship between motivation and work procrastination
of civil servants in environmental service of the Solok district.

Name : Afriwanda Adha

Supervisors : Yanladila Yeltas Putra, S.Psi., M.A

The purpose of this research to determine relationship between motivation
and work procrastination of civil servants in environmental service of the
Solok district. This study was a quantitative correlation. This research was
conducted on 25 employees who were selected by the total sampling
technique. Data collection tools using the work motivation scale consisting of
24 items (o= 0,935) and work procrastination scale consisting of 35 items
(o= 0,925). The method used is” product moment”. Based on the analysis
result, so that obtained correlation between work motivation with
procrastination of amount of -0,991 with p=0,000 (p<0,01), this means there
is a very significant negative relationship between work motivation with
procrastination. That is, the higher the work motivation then the lower the
procrastination of employee, and reverse the lower work motivation then the

higher procrastination of employees.

Keywords: Work motivation, procrastination, civil servant.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat
penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi
maupun perusahaan. Menurut Undang-undang No. 43 Tahun 1999 Pasal 1 huruf
(a) tentang Pokok-pokok Kepegawaian, yang dimaksud dengan Pegawai Negeri
Sipil adalah mereka atau seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat yang
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku, diangkat oleh
pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam jabatan negeri atau disertai
tugastugas negeri lainnya yang ditetapkan berdasarkan suatu peraturan perundang-
undangan serta digaji menurut peraturan yang berlaku.

Hartini, dkk., (Rahmawati, Hardjono, & Arista, 2015) mengungkapkan,
keberadaan pegawai negeri bukan saja sebagai unsur aparatur negara, tetapi juga
sebagai abdi negara dan masyarakat, yang hidup ditengah-tengah masyarakat dan
bekerja untuk kepentingan masyarakat. Sesuai dengan fungsi utamanya sebagai
pelaksana utama pemerintahan negeri, maka para PNS dituntut untuk memiliki
etos kerja dan disiplin waktu yang tinggi. Pemerintah memberikan pembinaan dan
pengembangan potensi agar pelaksanaan kerja PNS dapat berjalan lancar.
Pembinaan ini diharapkan akan menumbuhkan rasa ikut serta yang dibutuhkan
PNS dalam proses pencapaian tujuan, sehingga mereka merasa betah dalam
bekerja dan dapat meningkatkan kinerja mereka.

Dewasa ini, penundaan pekerjaan yang terjadi di Indonesia tidak hanya

terjadi pada karyawan swasta, tetapi pada kalangan pegawai negeri juga terjadi



fenomena penundaan pekerjaan. Beberapa pejabat pemerintah menyatakan bahwa
60% Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang merupakan bagian dari Sumber Daya
Manusia (SDM) belum menunjukkan perilaku kerja yang diharapkan dan masih
perlu untuk ditingkatkan kualitas kerjanya. (Thoha, dalam Rahmawati, Hardjono,
& Arista, 2015).

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada 10 orang pegawai negeri
sipil di Dinas Lingkungan Hidup Kab. Solok pada tanggal 17 Juli 2018, terlihat
memiliki sikap mental dan perilaku yang pada dasarnya mempunyai pendangan
bahwa pekerjaan yang dilaksanakan saat ini harus lebih berkualitas ketimbang
pelaksanaan pekerjaan masa lalu, serta untuk saat yang akan datang lebih
berkualitas dari pada saat ini. Individu akan merasa punya kebanggaan dan
kepuasan tersendiri dengan prestasi yang dicapai. Namun, akhir-akhir ini pegawai
sering menunda untuk memulai maupun menyelesaikan pekerjaan mereka, hal ini
terjadi karena pekerjaan kantor yang begitu menumpuk dan tidak tahu harus
memulainya dari mana. Seringkali pegawai memilih untuk melakukan hal-hal lain
yang lebih menyenangkan dan tidak segera menyelesaikan pekerjaannya.
Kecendrungan ini menimbulkan masalah seperti tugas tidak terselesaikan sesuai
deadline, atau tugas dikerjakan asal-asalan karena sudah mendekati batas waktu,
sehingga terdapat banyak kesalahan didalamnya.

Ghufron & Risnawita (Puspitasari, 2014), menyatakan jika seseorang
memiliki kecenderungan untuk menunda suatu pekerjaan disebut prokrastinator
atau seseorang yang melakukan prokrastinasi. Jenis orang yang memiliki perilaku

prokrastinasi tingkat tinggi cenderung menemukan diri mereka untuk menunda-



nunda lebih banyak pekerjaan daripada mereka yang memiliki tingkat
perkembangan karakter yang lebih tinggi di bidangnya. Anon (‘Izzah, 2008)
membuktikan bahwa semua individu di dunia ini, sedikitnya 95% dari mereka
melakukan prokrastinasi dengan frekuensi kadang kala dan sekitar 15-20%
diantaranya telah melakukan prokrastinasi secara konsisten. Sebagai tambahan,
selain sering muncul pada dunia perkuliahan, prokrastinasi juga menyebar secara
luas dipopulasi umum dan secara kronis mempengaruhi hingga 15-20% orang
dewasa (Harriott & Ferrari, dalam Steel, 2007).

Milgram (Permatasari, 2016) menyimpulkan bahwa prokrastinasi dapat
dipandang dari berbagai sudut pandang yaitu, (1) Prokrastinasi adalah setiap
perbuatan untuk menunda mengerjakan tugas tanpa mempermasalahkan tujuan
dan alasan penundaan (2) Prokratinasi adalah praktik untuk melakukan tugas yang
kurang mendesak dengan preferensi yang lebih mendesak atau melakukan hal-hal
yang lebih menyenangkan dengan cara yang kurang menyenangkan (3)
Penundaan sangat terkait dengan kurangnya kepercayaan diri, misalnya rendahnya
self-efficacy atau ketidakberdayaan yang dipelajari atau tidak menyukai tugasnya
misalnya kebosanan dan sikap apatis (4) Penundaan akan memberikan efek
berupa stress, rasa bersalah dan krisis, kehilangan produktivitas pribadi yang
parah karena tidak memenuhi tanggung jawab atau komitmen.

Menurut Kurniawati dan Astuti (Nurhayati, 2015), apabila seorang
pegawai menunda pekerjaannya maka akan menimbulkan masalah. Masalah yang

akan terjadi adalah pekerjaan yang ditunda akan menumpuk sehingga pegawai



semakin terbebani oleh pekerjaan tersebut dan akan dikejar batas waktu
penyelesaian pekerjaan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Aitken (Rachmahana, 2002)
membuktikan bahwa seorang prokrastinator akan mengalami ketidaknyamanan
psikologis yang dapat menyusahkan individu tersebut misalnya rasa bersalah dan
penyesalan yang mendalam akibat tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik
dan tepat waktu. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang perilaku
prokrastinasi pada pegawai Dinas Komunikasi dan Informasi Kota Bandar
Lampung (Warganegara, 2015) menunjukkan sikap pegawai yang tidak segera
mengerjakan tugas yang diberikan oleh atasan, namun seringkali menunda
pekerjaan dengan alas an yang tidak jelas. Beberapa pegawai terlihat membaca
koran, mengobrol dengan rekan saat jam Kkerja, bermain game serta bermain
telepon genggam pada jam kerja.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Savira dan Suharyono (2013)
menyatakan individu yang memiliki kencenderungan tinggi untuk melakukan
prokrastinasi akan menunjukkan kebiasaan menunda pekerjaan, pengerjaan tugas
yang tidak sesuai batas waktu penyelesaian tugas dan melakukan kegiatan lain
saat menyelesaikan tugas. Berbanding terbalik dengan individu yang memiliki
prokratinasi rendah akan segera mengerjakan tugas dengan tetap waktu serta focus
pada tugas yang akan diselesaikan.

Prokrastinasi juga muncul sebagai fenomena yang menyebabkan masalah.
Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh sejumlah ahli

mengenai hubungan antara prorastinasi dengan performansi yang menunjukkan



bahwa seseorang yang melakukan prokrastinasi maka performansinya jelek. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Permatasari (2016), terdapat hubungan positif
yang signifikan antara prokrastinasi kerja dan stress kerja, yaitu semakin tinggi
tingkat stress kerja maka akan semakin tinggi prokrastinasi kerja dan sebaliknya
apabila tingkat stress kerja rendah maka prokrastinasi kerja pegawai akan rendah.

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada situasi dan
lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organisasi atau lembaga. Pada dasarnya
seseorang bekerja dengan keinginan memenuhi kebutuhan hidupnya. Dorongan
bekerja pada diri seseorang dengan orang yang lain berbeda sehingga perilaku
manusia cenderung beragam di dalam bekerja. Dalam bekerja, karyawan
membutuhkan motivasi untuk mendorong para karyawan semangat dalam
menyelesaikan tugas serta menumbuhkan rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan
yang telah dibebankan (‘lzzah, 2008). Hasil penelitian ‘lzzah (2008) dan
Puspitasari (2014) menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
prokrastinasi dan motivasi kerja. Hal ini diartikan semakin tinggi motivasi kerja
yang dirasakan oleh pegawai maka semakin rendah tingkat prokrastinasi yang
dilakukannya. Menurut Keitner & Kinicki (Setiawan, 2015) motivasi sebagai
proses psikologis yang menyebabkan munculnya suatu tindakan yang memiliki
arah untuk mencapai tujuan tertentu.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gardjito, Musadieq, Nurtjahjono
(2014) menyatakan bahwa karywan yang mendapatkan motivasi akan melakukan
pekerjaannya dengan semangat sehingga karyawan akan memperoleh hasil atau

mencapai tujuan kinerja tersebut. Motivasi yang diberikan oleh pimpinan akan



berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Apabila karyawan mendapatkan motivasi
positif maka akan menghasilkan kinerja yang baik. Begitu pula sebaliknya apabila
karyawan mendapatkan motifasi negatif maka akan menghasilkan kinerja yang
buruk.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukhlishoh (2016) dan
Setiawan (2015) menunjukkan bahwa motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan
akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan penjabaran
di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai hubungan
antara motivasi kerja dengan prokratinasi kerja Pegawai Negeri Sipil di Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Solok.

B. Batasan Masalah
Peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti pada hubungan antara

motivasi kerja dengan prokrastinasi kerja pada pegawai negeri sipil (PNS).

C. Rumusan Masalah
Beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat motivasi kerja pada Pegawai Negeri Sipil (PNS)?
2. Bagaimana tingkat prokrastinasi kerja pada Pegawai Negeri Sipil (PNS)?
3. Apakah ada hubungan antara motivasi kerja dengan prokrastinasi kerja pada

Pegawai Negeri Sipil (PNS)?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penilitian yang akan diungkapkan oleh peneiliti sebagai berikut:
1. Melihat tingkat motivasi kerja pada pegawai negeri sipil (PNS).
2. Melihat tingkat prokrastinasi kerja pada pegawai negeri sipil (PNS).
3. Melihat hubungan antara motivasi kerja dengan prokrastinasi kerja pada

pegawai negeri sipil (PNS).

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis.

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan yang
baru dalam bidang keilmuan psikologi, terutama psikologi industri dan
organisasi dan dapat memperkaya hasil penelitian yang telah ada.

b. Diharapakan dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam lagi dengan melihat aspek lain dari permasalahan ini.

2. Manfaat praktis.

Bagi instansi, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dan upaya untuk

meminimalisirkan perilaku prokrastinasi serta dapat meningkatkan kinerja

pegawai yang didasari aspek motivasi kerja.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Prokrastinasi Kerja
1. Pengertian Prokrastinasi

Prokrastinasi menurut Wendelien (2000) merupakan suatu permasalahan,
dalam arti bahwa permasalahan dalam proses intra-individu, sesuatu yang
bergantung pada norma-norma internal seperti terlambat, menunda memulai,
menunda mengakhiri dan menunda mengerjakan suatu tugas akademik. Menurut
Steel (2007), prokrastinasi merupakan tindakan penundaan yang dilakukan
seseorang secara sukarela terhadap suatu aktivitas meskipun mereka menyadari
bahwa penundaan tersebut akan memberikan dampak yang buruk.

Solomon dan Rothblum (1984) menyatakan prokrastinasi merupakan
prilaku menunda dalam memulai ataupun menyelesaikan kinerja secara
keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja
menjadi terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, serta
sering terlambat dalam menghadiri pertemuan akademik. Menurut Ferrari,
Johnson & McCown (1995) prokrastinasi terbagi 2, akademik dan non-akademik.
Prokrastinasi non-akademik meliputi tugas-tugas dalam kehidupan sehari-hari
seperti pekerjaan rumah tangga, jadwal harian dan lain sebagainya.

Berdasarkan penjelasan di atas, prokrastinasi kerja merupakan suatu
prilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk memulai maupun
menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas, menghasilkan akibat-akibat lain yang
lebih jauh lagi, misalnya terlambat menyelesaikan tugas maupun kegagalan dalam

mengerjakan tugas, melibatkan suatu tugas yang dipersepsikan oleh individu



sebagai suatu tugas yang sangat penting untuk dikerjakan, misalnya tugas kantor,

tugas sekolah, maupun tugas rumah tangga, menghasilkan keadaan emosional

yang tidak menyenangkan, misalnya persaan cemas, perasaan bersalah, marah,

panik dan sebagainya.

2. Aspek-aspek prokrastinasi kerja

Aspek-aspek prokrastinasi akademis menurut Ferrari, Johnson, dan

McCown (1995), antara lain:

a.

Penundaan untuk menyelesaikan tugas

Orang yang melakukan prokrastinasi sebenarnya telah mengetahui bahwa
tugas tersebut harus segera diselesaikan. Tetapi irang tersebut selalu
menunda dan tidak segera menyelesaikan sampai tuntas jika sebelumnya
telah memulainya.

Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

Prokrastinator biasanya membutuhkan waktu vyang lebih lama
dibandingkan dengan orang lain dalam mengerjakan ataupun
menyelesaikan tugas. Selain mereka mempersiapkan diri dengan
berlebihan, prokrastinator juga melakukan hal yang tidak diperlukan dalam
penyelesaian suatu tugas, sehingga membutuhkan waktu yang lebih
banyak dibandingkan dengan orang lain.

Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual

Prokrastinator umumnya mengalami kesulitan dalam melakukan atau
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan deadline yang telah ditetapkan,

baik ketentuan dari orang lain maupun ketentuan yang telah dibuat sendiri.
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d. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan
Ketika memiliki waktu luang, seorang prokrastinator tidak segera
menyelesaikan tugas yang ada, tetapi cenderung melakukan hal lain yang
dianggap lebih menyenangkan dan menghibur.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi
Kebiasaan menunda-nunda tugas dapat muncul karena dipengaruhi
berbagai penyebab. Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi dikategorikan
menjadi faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
Faktor internal meliputi kondisi-kondisi yang berada dari dalam diri
individu, antara lain:
1) Kondisi fisik individu
Keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu mempengaruhi prilaku
prokrastinasi, misalnya keletihan (fatigue). Seseorang yang mengalami
fatigue akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk
melakukan prokrastinasi (Ferrari, Johnson & McCown 1995).
2) Kondisi psikologis individu
Trait kepribadian yang turut mempengaruhi munculnya perilaku
penundaan, misalnya trait kemampuan sosial tang tercermin dalam
self-regulation dan tingkat kecemasan individu dalam berhubungan

sosial (Janssen dan Carton, 1999).
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b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berasal dari luar diri

individu, seperti:

1) Gaya pengasuhan orang tua
Ferrari, Johnson & McCown (1995) membuktikan bahwa tingkat
pengasuhan otoriter orang tua menyebabkan munculnya kecenderungan
prokrastinasi pada subjek wanita. Ibu yang memiliki kecenderungan
avoidance procrastination maka anaknya memiliki kecenderungan
avoidance procrastination juga.

2) Reward dan punishment
Syarat untuk mencapai reward yang diberikan terlalu sulit untuk
digapai dan kurang bermakna (Burka dan Yuen, 2008), serta
punishment yang diberikan menjadi komunikasi yang buruk (Jairam
dan Kahl, 2012).

3) Kondisi lingkungan kerja
Lingkungan yang laten prokrastinasi lebih banyak dilakukan pada
lingkungan rendah pengawasan. Tingkat atau level sebuah instansi tidak
berpengaruh (Rizvi, 1997).

4) Motivasi kerja
Motivasi kerja yang baik akan meningkatkan kualitas kinerja individu,
begitu pun sebaliknya. Kurangnya motivasi kerja dapat berdampak pada
penurunan kemampuan yang berakibat pada penundaan pekerjaan

(Maslihah, 2011).
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B. Motivasi Kerja
1. Pengertian motivasi kerja

Pamela & Oloko (2015) Motivasi adalah kunci dari organisasi yang sukses
untuk menjaga kelangsungan pekerjaan dalam organisasi dengan cara dan bantuan
yang kuat untuk bertahan hidup. Motivasi adalah memberikan bimbingan yang
tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik
untuk bekerja dengan cara yang anda inginkan. Chukwuma & Obiefuna (2014).
Motivasi adalah proses membangkitkan perilaku, mempertahankan kemajuan
perilaku, dan menyalurkan perulaku tindakan yang spesifik. Dengan demikian
motif (kebutuhan, keinginan) mendorong karyawan untuk bertindak.

Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong
seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah untuk
tercapainya tujuan tertentu. Tujuan yang berhasil dicapai akan memuaskan atau
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut (Munandar, 2001). Menurut Seger
(2013), motivasi kerja adalah dorongan untuk melakukan dan menyelesaikan
suatu pekerjaan dengan cepat yang berhati-hati dan bersemangat.

Steers & Porter (dalam Miftahun & Sugiyanto 2010) menyatakan bahwa
motivasi kerja adalah suatu usaha yang dapat menimbulkan suatu perilaku,
mengarahkan perilaku, dan memelihara atau mempertahankan perilaku yang
sesuai dengan lingkungan kerja dalam organisasi. Motivasi kerja merupakan
kebutuhan pokok manusia sebagai insentif yang diharapkan untuk memenuhi
kebutuhan pokok yang diinginkan, sehingga jika kebutuhan itu ada akan berakibat

pada kesuksesan terhadap suatu kegiatan. Karyawan yang mempunyai motivasi
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kerja yang tinggi akan berusaha agar pekerjaannya dapat terselesaikan dengan
sebaik-baiknya.

Dalam pengertian umum, motivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang
sangat mendorong perbuatan kearah suatu tujuan tertentu. Motivasi kerja adalah
suatu kebutuhan yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Oleh sebab
itu, motivasi kerja dalam psikologi biasa disebut pendorong semangat kerja. Kuat
dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya
prestasinya (Anoraga, 2009).

Motivasi adalah salah satu faktor yang paling penting dalam
mempengaruhi perilaku manusia dan kinerja. Teori motivasi telah dibahas dan
dikonsep oleh berbagai peneliti. Tingkat motivasi seorang individu atau tim
diberikan dalam tugas atau pekerjaan mereka yang dapat mempengaruhi semua
aspek kinerja pada organisasi. Dalam penelitian terbaru, motivasi didefinisikan
oleh Saraswati (2011) sebagai kesediaan untuk mengarahkan tingkat tinggi usaha,
menuju tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk
memenuhi beberapa kebutuhan individua (Wan & Tan, 2013).

Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja merupakan suatu proses dimana kebutuhan
mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah
pada tercapainya tujuan tertentu dan tujuan organisasi untuk memenuhi beberapa
kebutuhan. Kuat lemahnya motivasi motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut

menentukan besar kecilnya prestasi.
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Ciri-Ciri Individu Bermotivasi Tinggi

Anoraga  (Putri, 2011), menuliskan bahwa ciri-ciri  individu

bermotivasitinggi adalah:

a.

Bertanggung jawab terhadap pekerjaan, mendorong untuk bekerja dengan
baik, kesadaran dalam menjalankan tugas, rasa bertanggung jawab dan
berupaya meningkatkan prestasi.

Merasa senang dalam berkerja, individu mengerjakan tugas yang diberikan
kepadanya dengan kesadaran tanpa paksaan dari pimpinan.

Mendapatkan kepuasan dalam berkerja, dalam mengerjakan tugas yang
diberikan individu mendapatkan kenyamanan dalam berkerja sehingga
perkerjaan yang dilakukan dapat terselesakan.

Berusaha untuk memperoleh hasil yang maksimal dengan semangat tinggi,
dalam mengerjakan perkerjaaan, individu mengerjakan dengan sungguh-
sungguh untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

Berusaha mengembangkan tugas dan diri, memiliki ide-ide yang kreatif
dalam mengerjakan tugas sehinggga mendapatkan promosi untuk dirinya.

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa setiaap individu yang

memiliki motivasi tinggi adalah mereka yang merasa senang dalam bekerjam

mendapatkan kepuasan dalam bekerja, berusaha untuk mendapatkan hasil yang

maksimal dengan adanya semangat tinggi, berusaha mengembangkan tugas dan

bertanggung jawab terhadap pekerjaan.
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Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Menurut Herzbeg (Munandar, 2002) membagi faktor-faktor motivasi

kerja kedalam dua kategori yaitu faktor instrinsik, yaitu:

a.

Tanggung jawab (responsibility), besar kecilnya tanggung jawab yang
dirasakan diberikan kepada pegawai tenaga kerja. Orang yang memiliki
motivasi kerja yang tinggi akan giat dan ulet dalam bekerja.
Pengembangan diri (advancement), besar kecilnya kemungkinan tenaga
kerja dapat maju dalam pekerjaan.

Perkerjaan itu sendiri (work itself), besar kecilnya tantangan yang
dirasakan tenaga kerja dari pekerjaannya.

Capaian (achievement), besar kecilnya kemungkinan tenaga Kkerja
mencapai prestasi kerja yang tinggi.

Pengakuan (recognition), besar kecilnya pengakuan tenaga kerja mencapai
prestasi kerja yang tinggi.

Faktor kedua yaitu faktor ekstrinsik merupakan kelompok lain yang

menimbulkan ketidakpuasan, berkaitan dengan konteks dari pekerjaan, dengan

faktor-faktor ekstrinsik dari sebuah pekerjaan meliputi faktor-faktor.

a.

b.

Administrasi dan kebijakan perusahaan, derajat kesesuaian yang dirasakan
tenaga kerja dari semua kebijakan dan peraturan yang berlaku dalam
perusahaan.

Penyediaan, derajat kewajaran penyediaan yang dirasakan dan diterima

oleh tenaga kerja.
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c. Gaji, derajat kewajaran dari gaji yang diterima sebagai imbalan dari unjuk-
kerjanya

d. Hubungan antar pribadi, derajat kesesuaian yang dirasakan dalam
berinteraksi dengan tenaga kerja yang lainnya.

e. Kondisi kerja, derajat kesesuaia kondisi kerja dengan proses pelaksanaan
tugas pekerjaannya.

C. Dinamika Hubungan Motivasi Kerja Dengan Prokrastinasi Kerja

Pegawai Negeri Sipil Di Dinas Lingkungan Hidup Kab. Solok

Prokrastinasi atau perilaku menunda terjadi disegala bidang kehidupan,
termasuk di dunia kerja instansi pemerintahan. Prokrastinasi menurut Solomon
dan Rothblum (1984) adalah erilaku menunda dalam memulai maupun
menyelesaikan Kinerja secara keseluruhan untuk melakukan aktivitas lain yanag
tidak berguna, sehingga kinerja menjadi tehambat, tidak pernah menyelesaikan
tugas tepat waktu, serta sering terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan.
Menurut Ferrari, Johnson, & McCown (1995), prokrastinasi banyak berakibat,
melakukan penundaan membuat banyak waktu terbuang sia-sia, dan tugas-tugas
kerja menjadi terabaikan. Hal ini mampu menimbulkan image negatif pada
instansi yang bersangkutan.

Gardjito, Musadieq dan Nurtjahjono (2014) menyatakan bahwa karyawan
yang termotivasi atau terdorong untuk melakukan suatu pekerjaan maka karyawan
tersebut akan memiliki semangat untuk mengerjakan tugasnya, dengan demikian
karyawan akan mendapatkan kinerja yang baik. Tinggi rendahnya motivasi yang

diberikan pimpinan terhadap karyawan juga akan mempengaruhi tinggi rendahnya
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kinerja yang diperoleh oleh karyawan, dimana karyawan yang mendapatkan
motivasi tinggi maka kinerjanya akan tinggi pula. Begitu juga sebaliknya, apabila
motivasi yang diberikan kepada karyawan rendah maka Kkinerjanya akan
berkurang. ‘Izzah (2008) juga menemukan bahwa terdapat hubungan negatif
motivasi dengan prokrastinasi. Hubungan negatif ini memiliki arti bahwa semakin
tinggi motivasi seseorang maka akan semakin rendah prokrastinasinya begitu juga
sebaliknya ketika motivasi menurun maka prorastinasinya akan meningkat.
D. Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara
motivasi kerja dengan prokrastinasi kerja pada pegawai negeri sipil. Berdasarkan
latar belakang dan teori yang dikemukakan, maka dapat digambarkan dalam

kerangka konseptual berikut:

Prokrastinasi
Kerja

Motivasi
Kerja

Gambar 1. Hubungan antara Motivasi Kerja dengan Prokrastinasi Kerja

E. Hipotesis Penelitian
H, : Terdapat hubugan antara motivasi kerja dengan prokrastinasi kerja
pada pegawai negeri sipil di Dinas Lingkungan Hidup Kab. Solok.
Ho: Tidak terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan
prokrastinasi kerja pada pegawai negeri sipil di Dinas Lingkungan

Hidup Kab. Solok.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Secara umum tingkat motivasi kerja pada pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kab. Solok berada pada kategori tinggi.
Secara umum tingkat prokrastinasi kerja pada pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kab. Solok berada pada kategori rendah.
Terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara motivasi kerja

dan prokratinasi kerja pada pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kab. Solok.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk para karyawan dan staff, diharapkan mampu terus memotivasi
dirinya sendiri dan selalu berusaha meningkatkan kesadaran akan
pentingnya mengatur waktu seefektif atau seefisien mungkin, demi
kebaikan bersama.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa menyempurnakan atau
menjadikan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya,

sehingga akan membuahkan hasil yang lebih baik dan inovatif.

39
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